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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara pengaruh 

penerapan strategi active learning menggunakan media 

crossword puzzle dengan tanpa pengaruh penerapan strategi 

active learning menggunakan media crossword puzzle terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Dapat 

dilihat dari hasil hipotesis dengan menggunakan uji “t” terhadap 

dua kelompok dengan hasil yang diperoleh, thitung = 4,00 

sedangkan ttabel  dengan df 40 pada tarif sidnifikan 5% yaitu 

2,021. Dengan demikian thitung > ttabel (4,00>2,021) yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima dan (Ho) di 

tolak, yaitu hasil belajar IPAS siswa kelas V yang diajarkan 

dengan pengaruh penerapan strategi active learning 

menggunakan media crossword puzzle lebih baik dan sidnifikan 

dari pada siswa yang diajarkan  pengaruh penerapan strategi 

active learning menggunakan media crossword puzzle di SD 

Negeri 5 Kota Bengkulu. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil 

belajar IPAS Posttest kelas VA lebih tinggi dibandingkan kelas 

VB, yaitu Posttest 90% > Posttest 85%. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

Implikasi Teoritis 

1. Penelitian ini mendukung teori konstruktivisme piaget. 

Bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. 

2. Menunjukan bahwa strategi active learning yang dibantu 

media pembelajaran interaktif seperti crossword puzzle 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam 

mengaitkan informasi baru dengan pengalaman 

sebelumnya  

3. Memberikan bukti empiris bahwa metode pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student-centered learning) 

lebih efektif dibandingkan metode konfensional yang 

bersifat pasif. 

Implikasi Praktis 

1. Bagi guru: strategi active learning berbantuan media 

crossword puzzle dapat diterapkan sebagai alternatif 

metode pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil 

belajar, motivasi, dan partisipasi siswa. 

2. Bagi sekolah: sekolah dapat menyediakan media 

pembelajaran interaktif seperti crossword puzzle dan 
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mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran aktif 

agar kualitas belajar siswa meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lanjutan mengenai variasi 

strategi active learning atau pengembangan media 

pembelajaran lain yang interaktif dan menyenangkan. 

C. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah 

masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang. 

Adapun pihak-pihak tersebut antara lain: 

1. Guru disarankan mengimplementasikan strategi active 

learning dengan media crossword puzzle secara rutin 

menyesuaikan dengan topik dan karakter siswa. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan peneltian 

dengan sampel lebih besar tu jenjang kelas berbeda untuk 

menguji generalisasi hasil peneliian ini. 

3. Pengembangan media pembelajaran interaktif lain 

disarankan agar siswa lebih termotivasi dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif 

secara menyeluruh. 
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